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ABSTRAK

Nofry Ardiansyah: Pengembangan E-modul Kesetimbangan Kimia Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi TPACK untuk Fase
F SMA

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis
problem based learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA dan menganalisis
hasil validasi serta praktikalitas dari e-modul yang telah dikembangkan. Penelitian
ini termasuk dalam Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan four D (4D). Penelitian ini baru dilakukan sampai tahap develop,
yaitu uji praktikalitas. Instrumen yang digunakan berupa angket. Validasi E-modul
dilakukan oleh tiga dosen kimia dan dua guru kimia SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam. Analisis data uji validitas menggunakan rumus Aiken’s V dan untuk data
dari uji praktikalitas dianalisis menggunakan persentase skor capaian. Dari hasil
penelitian diperoleh data validitas e-modul dengan nilai rata-rata Aiken’s V 0,91
berkategori valid. Dari hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik diperoleh
nilai persentase berturut-turut 95% dan 88% dengan kategori sangat praktis. Data
yang didapatkan menyatakan bahwa e-modul kesetimbangan kimia berbasis
problem based learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA telah valid dan
praktis. Oleh karena itu dapat dilakukan uji efektivitas terhadap e-modul sehingga
dapat digunakan pada pembelajaran yang sesungguhnya.

Kata Kunci : E-modul, Kesetimbangan Kimia, Problem Based Learning, TPACK.



ABSTRACT

Nofry Ardiansyah: Development of Chemical Equilibrium E-Modules Based on
Problem-Based Learning Integrated with TPACK for Phase
F High School

The research aims to develop a chemical equilibrium e-module based on TPACK
integrated problem-based learning for the SMA F stage and analyze the validation
results and practicality of the e-module that has been developed. This study is
included in the research and development (R&D). It is based on the four D (4D)
development model. This study was conducted only at the development stage, which
is the practicality test. A questionnaire was used as an instrument. The validation
of the e-module was conducted by three chemistry lecturers and two chemistry
teachers of SMAN 1V Koto Kampung Dalam. The data analysis of the validity test
was done using Aiken's V formula, and the data of the practicality test was analyzed
using the percentage of achievement scorves. From the results of the study obtained
data on the validity of e-modules with an average value of Aiken's V of 0.91 with a
valid category. Based on the results of the practicality test conducted by the
teachers and students, the percentage scores were 95% and 88%, respectively, with
a very practical category. The data obtained indicated that the TPACK-based
chemical equilibrium e-module integrated with problem-based learning for the
SMA F level is valid and practical. Therefore, the e-module can be tested for
effectiveness so that it can be used in real learning.

Keywords: Chemical Equilibrium, E-module, Problem Based Learning, TPACK.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum sebagai bagian esensial dalam pendidikan. Kurikulum menjadi
pedoman pelaksanaan sistem pembelajaran di sekolah agar tercapainya tujuan
Pendidikan. Kurikulum yang diterapkan akan dikembangkan dan disempurnakan
sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam bidang Pendidikan yang
beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Fitriyah & Wardani,
2022). Kurikulum baru yang mulai diterapkan pada saat ini yaitu kurikulum
merdeka dengan pelaksanaan yang dilakukan secara bertahap.

Kurikulum merdeka diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Pada kurikulum merdeka memfokuskan dalam materi yang esensial serta
peningkatan keterampilan peserta didik berdasarkan fasenya (Priantini dkk., 2022).
Kurikulum merdeka dalam pelaksanaannya menerapkan pembelajaran berpusat
kepada peserta didik atau student centered (Cholilah dkk., 2023). Model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berpusat pada peserta
didik yakni model problem based learning.

Problem based learning mendorong peserta didik agar belajar menggunakan
permasalahan dalam kehidupan atau permasalahan berkaitan pada pengetahuan
dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2017a). Pembelajaran problem based learning
mampu mendukung peserta didik untuk menumbuhkan kompetensi abad 21,
diantaranya keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif

(Indarta dkk., 2022). Model ini melibatkan keaktifan peserta didik untuk



memecahkan permasalahan, kemudian peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan dari materi yang dipelajari. Penggunaan model problem based
learning materi kesetimbangan kimia dimana dapat meninggikan hasil belajar pada
peserta didik (Rasyid dkk., 2022). Pembelajaran agar terselenggara lebih baik maka
dibutuhkan bahan ajar untuk menunjang pembelajaran.

Dalam pembelajaran keberadaan bahan ajar sangat membantu memudahkan
guru ketika pembelajaran serta peserta didik saat mempelajari materi. Bahan ajar
menunjang peserta didik ketika belajar mandiri dan mendapatkan pengetahuan baru
melalui sumber atau referensi yang digunakan (Yuberti, 2014). Bahan ajar perlu
dikembangkan sesuai keadaan sekolah dan karakteristik peserta didik.
Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan
belajar yang akan dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum (Depdiknas,
2008). Bahan ajar dapat berbentuk buku, handout, modul, Lembar Kerja peserta
didik (LKPD), panduan praktikum (Prastowo, 2011).

Salah satu bahan ajar yang bisa dipergunakan sebagai solusi dalam keperluan
sumber untuk belajar pada pembelajaran berupa modul. Modul dibuat bertujuan
supaya peserta didik bisa belajar secara independen tanpa dibimbing oleh guru,
yang memuat petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi
pembelajaran, informasi pendukung, Latihan soal, petunjuk kerja, dan evaluasi
(Prastowo, 2011). Penggunaan modul sebagai bahan untuk belajar bisa
meningkatkan keefektifan, kemudahan, dan mendorong kemandirian peserta didik

dalam pembelajaran.



Pada era revolusi industri 4.0 saat ini modul dapat dikembangkan dalam bentuk
elektronik yaitu e-modul. E-modul memiliki kelebihan dimana e-modul dapat
dilengkapi berbagai media seperti gambar, animasi, video, serta audio sehingga
dapat membantu memahami konsep (Wahyuni & Yerimadesi, 2021). E-modul
berisi penggunaan e-modul dalam pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan
disekolah tetapi juga dapat dilakukan dimana saja menggunakan media elektronik
gadget. Bahan ajar berupa e-modul digunakan bisa membantu peserta didik agar
lebih mandiri serta aktif (Herawati & Muhtadin, 2018). Penggunaan e-modul dalam
pembelajaran  mampu mengembangkan kompetensi dalam  pemecahan
permasalahan bagi peserta didik (Zhafirah dkk., 2021), dan hasil belajar peserta
didik (Mufida dkk., 2022).

Penggunaan e-modul merupakan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Teknologi menjadi hal yang penting dalam berbagai aspek kehidupan termasuk
bidang pendidikan. Penerapan teknologi dalam pembelajaran berhubungan dengan
pedagogis, dan materi yang disebut dengan TPACK (Technology, Pedagogical, and
Content Knowledge). TPACK ini pelopori oleh Mishra dan Koehler (2009).
TPACK merupakan integrasi antara teknologi, pedagogi, dan materi yang
berhubungan satu dengan lainnya sehingga menghasilkan pembelajaran berbasis
TIK (Mairisiska, 2014). TPACK adalah suatu pendekatan dalam penyampaian
pembelajaran  dengan mengintegrasikan  teknologi dalam pembelajaran.
Pengintegrasian TIK pada pembelajaran merupakan tuntutan pembelajaran abad
21 seiring dengan perkembangan TIK (Kemendikbud, 2017b). Penelitian

Yuniandriyani (2022) mengenai perangkat pembelajaran berbasis TPACK



menghasilkan RPP dan berbasis TPACK pada materi hidrolisis garam dimana dapat
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah.

Mata pelajaran kimia sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena materi
kimia merupakan materi yang bersifat abstrak. Kesetimbangan kimia merupakan
salah satu materi yang sulit karena terdapat materi yang bersifat abstrak (Lukum
dkk., 2015). Berdasarkan analisis angket peserta didik di dapatkan hasil bahwa
sebanyak 65,1% peserta didik menyatakan materi kesetimbangan kimia termasuk
materi yang sulit. Kesulitan peserta didik pada materi kesetimbangan kimia ada
dalam memahami konsep kesetimbangan 51,2%, menentukan nilai tetapan
kesetimbangan 46,5%, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
39,5%. Untuk itu dapat digunakan animasi, gambar, serta video dalam menyokong
peserta didik untuk menguasai materi.

Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada empat orang guru di
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dan SMAN 2 Padang diperoleh hasil bahwa
dalam pembelajaran materi kesetimbangan kimia bahan ajar kurikulum merdeka
yang digunakan masih terbatas dikarenakan pelaksanaan kurikulum merdeka yang
baru diterapkan. Selain itu bahan ajar yang sudah tersedia berupa bahan ajar cetak
seperti modul dan LKPD kurang menarik bagi peserta didik, sehingga belum
sepenuhnya dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep materi. Untuk
itu diperlukan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik memahami materi.
Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan berupa e-modul. Berdasarkan hasil
analisis angket diketahui peserta didik hampir keseluruhan mempunyai

smartphone/HP sehingga bisa dimanfaatkan dalam mengintegrasikan TIK dalam



pembelajaran. Dimana hal tersebut sebagai pendukung dalam penggunaan e-modul
dalam belajar.

Penelitian sebelumnya telah menghasilkan e-modul berbasis problem based
learning untuk materi seperti Asam basa (Khotim dkk., 2015), laju reaksi (Fitri &
Iryani, 2023), reaksi redoks (Munawaroh dkk., 2022) yang valid dan praktis. Tetapi
belum ada studi khusus yang mengulas pengembangan e-modul kesetimbangan
kimia berbasis problem based learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian berjudul
“Pengembangan e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based
learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA”

B. Identifikasi Masalah
Pada penelitian ini, perlu dilakukan pengidentifikasian masalah agar fokus
penelitian ini jelas. Peneliti mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut ini.
1. Materi kesetimbangan kimia termasuk materi yang sulit.
2. Babhan ajar yang tersedia masih terbatas dan kurang menarik
3. Belum tersedianya e-modul berbasis problem based learning terintegrasi
TPACK terkhususnya materi kesetimbangan kimia.
C. Pembatasan masalah

Dari beberapa masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini dibatasi pada
masalah nomor tiga yaitu belum tersedianya e-modul berbasis problem based
learning terintegrasi TPACK terkhususnya materi kesetimbangan kimia. Oleh

karena itu dikembangkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based



learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA untuk melihat validitas dan tingkat

praktikalitas.

D. Rumusan Masalah

Rumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

Apakah e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based learning
terintegrasi TPACK untuk fase F SMA dapat dikembangkan?

Bagaimana validitas dan praktikalitas e-modul kesetimbangan kimia berbasis
problem based learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA yang

dikembangkan ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, didapat tujuan penelitian

sebagai berikut :

1.

Mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis problem based
learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA.

Menganalisis validitas dan praktikalitas dari e-modul kesetimbangan kimia
berbasis problem based learning terintegrasi TPACK untuk fase F SMA
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut ini.
Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar dalam memahami materi kesetimbangan
kimia.

Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan ketika pembelajaran

dalam kelas khususnya materi kesetimbangan kimia di fase F.



3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian

selanjutnya.



